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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Bā B B ب

 Tā T Be ت

 Sā S Ta ث

 Jim J S dengan titik di atasnya ج

 Hā H Je ح

 Kā Kh h dengan titik di atasnya خ

 Dāl D De د

 Zāl Z Z dengan titik di atasnya ذ

 Rā R Er ر

 Zāi Z Zet ز

 Sā S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Sād S  s dengan titik di atasnya ص

 Dād D d dengan titik di atasnya ض

 Tā T t dengan titik di atasnya ط

 Zā Z z dengan titik di atasnya ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atasnya‘ ع
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 Gāin G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 

 : ditulis Ahmadiyah 

 

C. Ta’ Marbuthah di akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

2. terserap menjadi bahasa Indonesia 

: ditulis Jama’ah 

3. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

   : ditulis ni’matullah 

: ditulis Zakat al-fitri 
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MOTO 

 

 ياَ أيَُّهَا ألَّذِيْنَ أمََنىُا قىُْ انَْفسَُكُمْ وَ أهَْليِْكُمْ ناَرَا

“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 

dankeluargamu dari api neraka” ( QS. At-Tahrim : 6) 
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ABSTRAK 

 

Ulfa Melia.2018.tujuan peneliti ini adalah: untuk menjelaskan bagaimana 

pemenuhan hak anak pasca perceraian di kalangan TKW dukuh Kalirejo 

Kecamatan Bawang Kabupaten Batang dalam perspektif Undang-undang Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak. Skripsi Fakultas Syariah Jurusan 

Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen 

Pembimbing Dr. Achmad Muchsin SH.,M.Hum 

Dan untuk Memberi kesadaran bagi orang tua agar lebih tanggung jawab 

memenuhi hak-hak anak dan kasih sayang kepada anak, Sebagai tambahan 

pengetahuan tentangpemenuhan hak anak pasca perceraian di kalangan TKW 

dukuh Kalirejo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang dalam perspektif 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan yuridis 

sosiologis, menghasilkan data deskriptif analitis. Data yang dipergunakan 

adalah data primer dan sekunder. Dengan mengambil subjek peneltian yaitu 

keluarga TKW  di desa Kalirejo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang, Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik menganalisis dengan reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data-data yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceraian yang terjadi di kalangan 

TKW desa Kalirejo disebabkan karena faktor ekonomi, perselingkuhan, 

kepuasan seksual. Dan kurang kesadarannya masyarakat terhadap anak korban 

perceraian di kalangan TKW. Maka dari itu disimpulkan bahwa kesadaran 

keluarga dan masyarakat setempat bagi anak korban perceraian masih rendah. 

Kata kunci : perceraian, perlindungan anak, TKW 
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Skripsi ini diajukan guna memenuhi salah satu syarat menyelesaikan 
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2. Bapak Dr. Ahmad Jalaluddin, MA selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 

Pekalongan. 

3. Bapak Achmad Muchin SH.,M.Hum.selaku Dosen Pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan, arahan, serta kemudahankepada penulis dengan 

penuh kesabaran dan tanggung jawab yang tinggi, sehingga penelitian skripsi 

ini terselesaikan dengan baik. 

4. Bapak Abdul Hamid, MA, selaku Wali Dosen penulis 

5. Bapak, Ibu dosen yang telah mengajarkan banyak ilmu pengetahuan kepada 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

DesaKalirejoadalahdesa yang terletak di 

KecamatanBawangKabupatenBatang. LuaswilayahdesaKalirejo ± 931,981 

ha. 

Wilayah 

desaKalirejosebelahselatanberbatasandenganKabupatenBanjarharjo, 

sebelahutaraberbatasandengandesaSangubanyuKecamatanBawang, 

SebelahbaratberbatasandengandesaKebaturanKecamatanBwang, 

sebelahtimurberbatasandenganKabupaten Kendal. 

DesaKalirejoterdiridarilimadukuhyaitu:  DukuhKalirejo, DukuhSijaran, 

DukuhKalilito, DukuhGandring, danDukuhGeritan. 

SedangkanletakBalaiDesaKelurahannyaberada di DukuhKalirejoKidul. 

Penduduk desa Kalirejo Mayoritas bekerja sebagai petani, baik itu petani 

buruh maupun petani sukses, dengan kurangnya gaji bagi buruh petani, 

menimbulkan konflik pada rumah tangga dan membuat istri ikut bekerja 

supaya terpenuhi kebutuhan hidupnya. 

Setiap pasangan suami istri tentu mendambakan keharmonisan 

didalam rumah tangga, sebagaimana tujuan dari suatu perkawinan yaitu 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa, sesuai dengan bunyi pasal 1 Undang-undang  Nomor 1 
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Tahun 1974 tentang perkawinan,1(selanjutnya di sebut Undang-undang 

Perkawinan) akan tetapi perjalanan kehidupan tidak selalu sesuai dengan 

keinginan manusia, dalam pergaulan antara  suami istri tidak jarang terjadi 

perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus, maupun sebab-sebab 

lain, salah satunya adalah masalah ekonomi. Karena keterbatasan 

ekonomi, seorang istri rela meninggalkan anak-anak dan keluarganya 

untuk merantau ke kota-kota besar, bahkan sampai ke luar Negeri untuk 

menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW). 

Pada era modern ini banyak masyarakat yang menginginkan 

pekerjaan yang instan, terutama ibu-ibu yang dulunya bekerja membantu 

suaminya dirumah atau kesawah, dewasa ini banyak ibu-ibu yang  

menginginkan bekerja sebagai TKW (Tenaga Kerja Wanita) diluar negeri. 

Ketika kebutuhan hidup semakin banyak maka tidak semua kebutuhan 

dapat terpenuhi, sehingga membuat para istri tidak tinggal diam dan 

memilih untuk bekerja di luar negeri menjadi TKW dari pada dirumah 

tidak ada penghasilan yang dapat membantu perekonomian keluarga. 

Salah satunya adalah seperti yang terjadi di Desa Kalirejo Kecamatan 

Bawang Kabupaten Batang banyak ibu-ibu rumah tangga yang menjadi 

TKW. 

Berdasarkan penelitian awal yang peneliti lakukan pada bulan april 

tahun 2017 di dukuh Kalirejo ada sembilan wanita yang bekerja menjadi 

TKW dan yang bercerai ada lima orang. Seperti contoh kasus  pasangan 

                                                           
1
 Undang-undang Perkawinan No.tahun 1974,www.hukumonline.com (diakses tanggal 14 

September 2017,pukul 22:42) 
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berinisial (BD) dan (YN) “dulu sebelum YN berangkat ke Malaysia, 

hubungan keluarga mereka baik-baik saja bahkan harmonis,  YN yang   

dulunya bekerja sebagai pedagang, ia  jualan di kantin SD Kalirejo 01 dan 

BD kerja sebagai kuli bangunan,  mereka di karuniai 3 orang anak laki-laki 

semua, setelah anak mulai tumbuh berkembang,  kebutuhan ekonomi 

semakin banyak, sedangkan penghasilan yang mereka dapat kurang 

mencukupi kebutuhan hidup mereka, sehingga YN memutuskan untuk 

bekerja ke luar negeri. 

 Setelah bertahun-tahun diluar negeri, penghasilan yang YN 

dapatkan lebih banyak dari BD tentunya, semenjak itu seringlah terjadi 

adanya percekcokan dalam keluarga mereka, setiap bulannya YN 

mengirim uang untuk kebutuhan anak-anaknya, tetapi BD malah berhenti 

bekerja dan tidak pernah memberikan nafkah lagi kepada anak-anaknya. 

dan setelah beberapa tahun di Malaysia, akhirnya YN pulang ke 

rumah,tetapi  YN malah menggugat cerai BD, ternyata YN sudah punya 

kekasih baru  dan akhirnya YN menikah lagi dengan laki-laki asal 

Bangladesh dan kini sudah dikaruniai 1 anak laki-laki. Kemudian 3 anak 

laki-laki dari pasangan YN dan BD sekarang hanya tinggal dengan seorang 

neneknya, karena YN berangkat lagi ke Malaysia, BD sudah tidak bekerja 

lagi, akhirnya yang memberi nafkah kepada anak-anak YN dan BD yaitu 

TT dia adalah kakak laki-laki BD.
2 

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Subadi (warga desa Kalirejo) tanggal 19 September 2017 
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Putusnya perkawinan adalah perceraian. Dalam istilah hukum islam 

disebut dengan thalaq, artinya melepaskan atau meninggalkan. Menurut 

Sayyid Sabiq (1997: 7), talaq artinya melepaskan ikatan perkawinan. 

Apabila telah terjadi perkawinan, yang harus dihindari adalah perceraian, 

meskipun perceraian adalah bagian dari hukum adanya persatuan atau 

perkawinan. Semakin kuat usaha manusia membangun rumah tangganya 

sehingga dapat menghindarkan diri dari perceraian, akan semakin baik 

rumah tangganya. Akan tetapi, sesuatu yang memudaratkan harus 

ditinggalkan, meskipun cara meninggalkannya senantiasa berdampak 

buruk bagi yang lain. Demikian pula dengan perceraian, bukan hanya 

suami istri yang menjadi korban permainan duniawianya, tetapi anak-anak 

dan keluarga dari kedua belah pihak yang awalnya saling bersilaturrahmi 

dengan seketika dapat bercerai-berai. Oleh karena itu, perceraian sebagai 

perbuatan yang dihalalkan , tetapi dibenci oleh Allah SWT.3 

Anak-anak yang orang tuanya bercerai tentu akan menerima 

dampak negatif. Mereka sangat rentan mengalami berbagai krisis dalam 

kehidupannya baik dari sisi materi/ekonomi maupun dari sisi psikologis. 

Karena itu dalam kondisi demikian mereka benar-benar membutuhkan 

perlindungan hukum yang komperhensip agar hak dan kepentingannya 

tetap terpelihara dari ekses negatif perceraian kedua orang tuanya, ini 

sesuai dengan amanah Undang-undang Dasar 1945 Pasal 28B ayat 2 yang 

menyatakan: 

                                                           
3
Boedi Abdullah, Perkawinan dan Perceraian Keluarga Muslim, (CV. Pustaka Setia : 

Bandung, 2013),hlm.54-55 
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“setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan 

berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan 

deskriminasi”.4 

 

Pada dasarnya perceraian itu menimbulkan dampak yang kompleks 

bagi pasangan yang bercerai maupun bagi anak keturunannya. Meskipun 

perceraian disatu sisi dapat menyelesaikan suatu masalah rumah tangga 

yang tidak mungkin lagi dikompromikan, tetapi perceraian itu memberi 

dampak negatif berkaitan dengan pembangunan ekonomi rumah tangga, 

hubungan individu, dan sosial antar dua keluarga menjadi rusak, dan yang 

lebih berat adalah pada psikis anak mereka, yang pada gilirannya akan 

mempengaruhi perlakunya.  

Dalam kasus perceraian, anak pada umumnya merasakan dampak 

psikologis, ekonomis dan koparental yang kurang menguntungkan dari 

orangtuanya. Kepribadian anak menjadi terbelah karena harus memilih 

salah satu orangtuanya. Memilih berpihak kepada ibunya berarti menolak 

ayahnya, begitupun sebaliknya.  

 

Dampak yang ditimbulkan dakibat perceraian antara lain: 

a. Adanya perasaan tersingkir dan kesepian 

b. Perasaan tertekan karena harus menyesuaikan diri dengan status 

sebagai janda/duda. 

c. Permasalahan hak asuh anak 

                                                           
4
 Ali Trigiatno,dkk.Perempuan, Keluarga dan Seksualitas, (STAIN Pekalongan Press: 

Yogyakarta, 2015),hlm. 65-67. 
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d. Adanya masalah ekonomi, yaitu masalah penurunan perekonomian 

secara drastis. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dampak perceraian pada 

dasarnya tidak hanya menimpa anak saja, tetapi juga terhadap mantan 

pasangan itu sendiri. Dampak perceraian yang dimaksud antara lain 

adalah: 

a. Secara psikologis mengakibatkan tekanan bagi mantan pasangan, 

terutama sekali terisolasi dari lingkungan sosialnya, rusaknya 

hubungan individu dan sosial antar dua keluarga dan tekanan ekonomi 

rumah tangga masing-masing. 

b. Bagi anak, secara psikologis mengakibatkan tekanan mental yang 

berat sehingga merasa terkucilkan dari kasih sayang orangtuanya, 

kehilangan rasa aman, menurunnya jarak emosional dengan salah satu 

orangtuanya dan hubungannya dengan orang lain menjadi terganggu 

karena rasa harga diri yang cenderung inferior dan dependen.  

Perlindungan hukum untuk anak menegaskan bahwa 

pertanggung jawaban orang tua, keluarga, masyarakat, pemerintah dan 

negara merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara terus 

menerus demi terlindungnya hak-hak anak. Rangkaian kegiatan 

tersebut harus berkelanjutan dan terarah guna menjamin pertumbuhan 

dan perkembangan anak, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial. 

Tindakan ini dimaksudkan untuk mewujudkan kehidupan terbaik bagi 

anak yang diharapkan sebagai penerus bangsa yang potensial, 
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tangguh, memiliki nasionalisme yang dijiwai oleh akhlak mulia dan 

nilai pancasila, serta berkemauan keras menjaga  persatuan dan 

kesatuan bangsa negara. 5 

Memelihara anak dan memenuhi hak-haknya merupakan 

sesuatu yang diperintahkan. Menganggap sepele serta 

mengabaikannya dianggap dosa besar.6hak-hak yang terpenting bagi 

anak adalah hak yang menyangkut tentang pemeliharaan anak dan 

perlindungannya sehingga terwujud kesejahteraannya.7 

Orang tua tidak pernah lepas dari tuntunan memenuhi 

kebutuhan anak-anaknya, baik kebutuhan dasar maupun kebutuhan 

tambahan karena pada dasarnya hal itu telah menjadi tanggungjawab 

orang tua dan merupakan hak anak yang harus dipenuhi. ayah 

bertanggungjawab mengusahakan nafkah bagi anak-anak dan 

keluarganya. adapun tanggungjawab itu berupa sandang, pangan dan 

pendidikan menurut kadar kemampuannya. 

Keluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat di tempat anak 

mengenal lingkungannya, seharusnya lah mengadakan pemeliharaan 

dan pengasuhan anak dengan sebaik-baiknya agar kelak sang anak 

dapat mengembangkan potensinya dan dapat memikul tanggungjawab 

bila nanti sudah dewasa terutama sekali pada masa pendidikan, anak 

                                                           
5
 Abdi Koro, Perlindungan Anak di Bawah Umur, (PT. Alumni : Bandung, 2012), hlm. 

63-64. 
6
 Al- Huzaini Abdul Majid Hasim, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo,2000),hlm.25. 
7
 Subhi Mahmasani, All-Mabadiusy syiar’ iyah wal qionuniyyah, (Jakarta : Tinta Mas, 

1993),hlm.27. 
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berhak mendapatkan pendidikan baik formal, non formal maupun 

informal. keluarga dalam hal ini orang tua lah yang 

bertanggungjawab. orang tua dalam keluarga berperan sebagai guru, 

penuntun, pengajar serta sebagai pemimpin pekerjaan, dan pemberi 

contoh.
8 

Orang tua sebagai pihak yang paling dekat dengan anak 

bertanggungjawab mendapatkan perlindungan kepada anak dari hal-

hal yang dapat menghambat pertumbuhan dan perhatian Islam 

terhadap perlindungan anak adalah dengan memberikan sarana-sarana 

perlindungan anak melalui kaidah hukum syara dimana setiap  muslim 

wajib melaksanakannya. Perlindungan yang dimaksud adalah 

perlindungan dunia dan ukhrowi. 

Sebagai seorang ayah dari anak-anak yang dilahirkan dari rahim 

istrinya, maka selain bertanggungjawab sebagai pembimbing istri, 

suami juga bertanggungjawab sebagai pendidik anak.  

 

 Firman Allah dalam QS.at-Tahrim:6 

 يَٰٓ يُّ يَٰٓباٱلَّ ذِ ييَٰٓ 
قوُدُهيَٰٓب  يَٰٓ   أيَٰٓهۡلذِيكُمۡ نيَٰٓبرٗا ويَٰٓ كُمۡ ويَٰٓ اْ أيَٰٓنفسُيَٰٓ نوُاْ قوُ  اميَٰٓ بريَٰٓ ُ  ويَٰٓ اٱنلَّباُ  ءيَٰٓ ادٞ اٱۡ ذِ يَٰٓ ديَٰٓ ظٞ شذِ لَيَٰٓ ةٌ غذِ ئذِكيَٰٓ

ليَٰٓ   ليَٰٓيۡ يَٰٓب ميَٰٓ  عيَٰٓ

يَٰٓ لَّلَّ  يَٰٓعۡصُونيَٰٓ  رُونيَٰٓ اٱلَّ ب  ؤُۡميَٰٓ لوُنيَٰٓ ميَٰٓ همُۡ ويَٰٓ يَٰٓفۡعيَٰٓ ريَٰٓ ب  أيَٰٓميَٰٓ   ٦ ميَٰٓ

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

                                                           
 

8
Ki HajarDewantara, Pendidikan, (Jogjakarta: MajelisLuhur Taman 

Siswa,2002),hlm.102. 
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diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. 

 

Tidakhanyamemberikanbebantanggungjawabkepadaparasuami

sebagaipembimbingistri, 

tetapijugabebantanggungjawabsebagaipendidikanak. Anak-anak yang 

lahirdansemuaanggotakeluarga yang dikepalainya, wajib di 

didiksedemikianrupa agar kehiupannyaselarasdengankehidupan yang 

digariskanoleh agama Islam. 

Semenjaklahir, anak-anakharusdiarahkanmenujujalan yang 

benar.Diberikankepadanyanafkah yang halal danbaik, 

dijelaskantentangjalanhidup yang sesatdanjalanhidup yang benar, 

diberinyaketeladananuntukmengikutijalan yang benar, 

diserahkankelembaga-lembagapenidikan yang benar, didoakan agar 

merekalahirdantumbuhdewasamenjadiinsan-insan yang benar, 

danseterusnya. Sehinggamerekadapatmenapakijalanhidup yang di 

rihaiolehDzat Yang MahaBesar. 

Bagiseorang ayah, 

iatiakhanyabertanggungjawabterhaappemenuhannafkahanak-anaknya, 

tiakhanyaberambisiuntukmembesarkanperutanak-anaknya, 

dantidakhanyabersemangatuntukmenjadikananak-

anaknyasebagaipembesardiduniabelaka, 

melainkanpastiberambisitinggiuntukmendidikmerekamenjadiinsan-

insan yang besaramalsalehnyadantinggiprestasiukhrowinya. 
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Pendidikananak-

anakmemangtidakharusditanganisendirisearalangsungolehsuami.Pena

ngananbisadiserahkankepadaistriataulembaga-lembagapendidikan 

yang 

berkompetenmenanganinya.Tetapipolapendidikannyaharusdikendalika

nolehsuami.Biayapendidikantetapmenjaditanggungjawabsuamidanpen

gawasansertaketeladanannya pun tetapharusdiperankanolehsuami.9 

Berdasarkan petunjuk al-Qur’an hukum memberikan nafkah 

keluarga adalah wajib bagi suami, sehingga para ulama pun 

menetapkannya sebagai hukum wajib. Denganmemberikannya, 

berartiiamelaksanakanhukumwajib, sehinggamendapatkanpahala yang 

setimpaldarisisi Allah SWT. Jikamengabaikannya, 

berartiiameninggalkanhukumwajib, 

sehinggaiaberhakmendapatkanancamansiksadari Allah SWT.
10

 

Dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pemenuhan hak anak pasca 

perceraian di kalangan TKW dalam perspektif Undang-undang Nomor 

35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak”   

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mencoba 

mengidentifikasikan ke dalam bentuk rumusan masalah yang berisi tentang:  

                                                           
9
Nipan Abdul Halim, MembahagiakanIstriSejakMalamPertama, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2002).hlm. 109 

 
10

MaidinGultom, PerlindunganHukumTerhadapAnakdanPerempuan, (Bandung: PT. 

RefikaAditama, 2012), hlm.69. 
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1. Bagaimana tanggung jawab orang tua terhadap anak setelah 

perceraian? 

2. Bagaimana bentuk perlindungan anak akibat perceraian di kalangan 

TKW di desa Kalirejo dalam perspektif Undang-undang Perlindungan 

Anak Nomor 35 Tahun 2014 (untukselanjutnyadisebut UU 

PerlindunganAnak) ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Peneliti ini bertujuan : 

untuk menjelaskan  perlindungan anak akibat perceraian di kalangan 

TKW di desa Kalirejo Kec. Bawang Kab. Batang. 

2. Kegunaan penelitian adalah : 

a. Kegunaan Teoritis 

1. Sebagai tambahan pengetahuan tentang perlindungan anak 

akibat perceraian di kalangan TKW dalam  UU Perlindungan 

Anak 

2. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Memberi kesadaran bagi orang tua agar lebih tanggung jawab 

memenuhi hak-hak anak dan kasih sayang kepada anak. 

2. Untuk memenuhi hak-hak anak sehingga meminimalisir adanya 

kasus penelantaran anak. 

D. SISTEMATIKA PENULISAN  
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Untuk mendapatkan gambaran yang utuh dalam penulisan ini, maka 

penulis menggunakan sistematika sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN yang berisi tentang Latar belakang 

masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II PERLINDUNGAN ANAK DALAM PERSPEKTIF UU 

PERLINDUNGAN ANAKyang berisi tentangPengertian Anak menurut 

UU Perlindungan Anak, Hak-hak Anak Dalam UU Perlindungan Anak, 

Hak dan Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak Apabila Terjadi 

Perceraian, Kerangka Berpikir, Hasil Penelitian Terdahulu. 

BAB III yang berisi Metode Penelitian 

BAB IV  Dibagi Menjadi Dua Subabdiantaranya: 

A. HasilPenelitiandanPembahasan yang berisitentangData Demografi Desa 

Kalirejo Kecamatan Bawang Kabupaten Batang,bentuk tanggungjawab 

orangtua terhadap anak pasca perceraian,danDampak Perceraian 

Terhadap Anak 

B. Perlindungan Anak Akibat Perceraian yang berisi tentang Bentuk 

Perlindungan Anak Dari Orang Tua, Bentuk Perlindungan Anak Dari 

Pemerintah  

BAB V Berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

 Tanggungjawab orangtua terhadap anak pasca perceraian 

a. Keluarga bapak SK dan WR 

SK dan WR dikaruniai 2 orang anak laki-laki dan 

perempuan, WR yang dulunya bekerja sebagai kuli serabutan, dan 

gajinya pun hanya cukup untuk makan sehari-hari, sehingga SK 

memutuskan untuk bekerja di luar negeri, SK berangkat keluar 

negeri pada saat anaknya masih kecil-kecil yang perempuan masih 

berumur 5 tahun dan anak laki-lakinya masih berumur 3 tahun. 

Yang mengasuh kedua anaknya dirumah yaitu WR, sehingga WR 

tidak fokus bekerja karna menjaga anak-anaknya. Uang kirimam 

dari SK lancar setiap bulannya dan mencukupi kebutuhan mereka, 

kebutuhan merekapun menjadi tercukupi, sampai anaknya masuk 

sekolah TK.  

SK meninggalkan suami dan anak-anaknya selama 10 

tahun, anak-anak yang dulunya masih balita, kini ia sudah tumbuh 

menjadi anak-anak remaja yang dibesarkan oleh ayahnya.  
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Anak-anak senang sekali ketika mendengar ibunya akan pulang ke 

kampung halaman, dan merekapun ikut menjemput ibunya di 

bandara.  

Tetapi setelah sampai dirumah SK justru seperti tidak mengenali 

suaminya, SK meminta cerai. Dan setelah bercerai SK berangkat 

lagi bekerja di luar negeri. 

 Tetapi kini anak-anak tinggal sendirian dirumah, karena 

ayahnya pulang kerumah kakaknya. Dan yang menafkahinya 

tetaplah SK. Padahal sudah dijelaskan dalam UU Perkawinan 

bahwa yang wajib menafkahi anak-anak setelah perceraian adalah 

seorang ayah, tetapi disini ayahnya telah melalaikan kewajibannya 

sebagai seorang ayah. Dan harusnya yang wajib mengasuh anak 

adalah ibu, tetapi pada kenyataannya si ibu malah mencari nafkah.1 

b. Keluarga YN dan BD 

YN dan BD dikaruniai 3 orang anak laki-laki semua. BD 

dulunya bekerja sebagai buruh bangunan, setelah kelahiran anak 

yang nomer 3, kondisi ekonomi mereka semakin sulit, sehingga 

pada waktu anak yang terakhir berumur 6 bulan, YN memutuskan 

untuk bekerja menjadi TKW di Malaysia. yang mengasuh anak-

anaknya adalah ibu mertua YN yang sudah usia lanjut. Anak 

pertama sudah kelas 2 SMP, anak kedua masih duduk di bangku 

SD kelas 4.YN mengirim uang setiap bulannya, dan BD malah 

                                                           
1
Wawancara Ibu Jati (Sauara perempun SK) diakses pada tanggal 7 Februari 2018 
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sudah tidak bekerja lagi karena sudah merasa enak tiap bulan dapat 

kiriman dari YN.  

YN meninggalkan keluarga selama 8 tahun, anak yang 

terakhir sampai tidak mengetahui wajah ibunya. Sepulang dari 

Malaysia, YN membawa pulang anak yang masih berumur 3 bulan 

dan itu anak YN sama kekasihnya yang ada di Malaysia.  

YN pulang dari Malaysia tetapi meminta cerai dengan BD karena 

BD sudah tidak tanggungjawab lagi terhadap anak-anak mereka, 

dan yang mengurusi segala kebutuhan rumah tangganya malah YN. 

Sekarang YN pulang ke kampung halamannya yaitu di Cilacap, 

tetapi anak-anak tetap tinggal dirumah ayahnya dan ikut neneknya. 

Kini anak-anaknya sudah dewasa, tetapi tidak merasakan 

kasih sayang yang utuh dari kedua orangtuanya, sehingga keadaan 

anak-anak mereka menjadi memprihatinkan, karena tidak terurus. 

Ayahnya pun tidak bertanggungjawab menafkahi, dan sekarang 

yang menafkahi anak-anaknya malah budhenya. 2 

c. keluarga bapak MT dan ibu SL 

MT dan SL mempunyai 2 orang anak, laki-laki dan 

perempuan. Anak perempuannya kini duduk dikelas 3 SMP dan 

anak laki-lakinya masih duduk di kelas 3 SD. Pekerjaan MT 

dulunya adalah sebagai buruh bangunan, dan kurang mencukupi 

                                                           
2
Wawancara bapak Subadidiakses pada tanggal 7 Februari 2018 
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kebutuhan keluarganya, sehingga SL memutuskan untuk bekerja di 

luar negeri. 

 SL berada di luar negeri selama 7 tahun, dari anak-anak 

masih kecil sempai sekarang sudah tumbuh menjadi anak remaja. 

Sewaktu SL berada di luar negeri, anak-anak ikut simbahnya, 

karena ayahnya juga sering merantau di luar-luar kota kalau ada 

proyek. Setiap bulan, MT dan SL tetap mengasih uang kepada 

anaknya, tetapi akhir-akhir ini SL tidak pernah lagi mengirim uang, 

dan tidak bisa dihubungi, nomor handhponnya tidak pernah aktif. 

Kemuadian SL pulang ke kampung halaman, tetapi tidak pulang 

kerumah suaminya, dia pulang kerumah orangtuanya, SL mengaku 

sudah punya kekasih baru dan akan segera menceraikan MT untuk 

menikah lagi dengan kekasihnya.  

Anak mereka menjadi tidak terurus, yang mengurusi tetap 

simbahnya yang sudah tua. Walaupun belum resmi bercerai, tetapi 

SL sudah tinggal dirumah kekasihnya yang baru itu, dan tidak 

pernah memperhatikan kondisi anak-anaknya lagi, tetapi ayahnya 

masih tetap bertanggungjawab menafkahi kedua anaknya.3 

d. keluarga SI dan PR 

SI dan PR memiliki 2 anak laki-laki dan perempuan, anak laki-

lakinya berumur 12 tahun dan anak perempuanya masih berumur 9 

tahun, pekerjaan PR dulunya sebagai buruh tani, yang seharinya 

                                                           
3
Wawancara bapak Mustofadiakses pada tanggal 7 Februari 2018 
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tidak cukup untuk memberi nafkah keluarga, dan SI bekerja 

sebagai buruh ngemping.  

Setelah anaknya mulai tumbuh berkembang, kondisi 

ekonomi mereka tidak stabil, sehingga mau tidak mau SI harus 

keluar negeri untuk menjadi TKW demi buah hati mereka, karena 

SI sadar gaji suaminya sangat minim. SI diluar negeri selama 5 

tahun. Sewaktu SI diluar negeri, anak-anak tinggal bersama PR, 

yang mengurusi anak-anak adalah PR. Walaupun gaji PR tidak 

seberapa tapi PR tetap bertanggungjawab menafkahi kedua 

anaknya.  

Tetapi sepulang dari luar negeri malah SI selingkuh dengan 

tetangga, dan menceraikan PR. Kini SI tinggal bersama suami 

barunya di Semarang, dan anak-anak tetap tinggal sama PR.
4
 

e. keluarga WD dan RM 

Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah 

tangganya, serta wajib memberi nafkah kepada keluarganya, akan 

tetapi yang terjadi pada keluarga WD dan RM ini yang menafkahi 

keluarga malah sang istri, WD bekerja sebagai TKW di Hongkong, 

sedangkan suaminya tinggal dirumah mengasuh anak-anaknya, 

WD setiap bulannya mengirim uang untuk kebutuhan keluarganya 

dirumah.akan tetapi , RM dirumah malah suka berfoya-foya 

                                                           
4
Wawancara ibu Tuwuh diakses pada tanggal 7 Februari 2018 
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dengan teman-temannya, suka mabok-mabokan, sehingga WD 

tidak tahan dengan tingkah laku RM dan menggugat cerai RM. 

Padahal anak-anak mereka masih balita, WD meninggalkan 

anak-anaknya ketika anak masih berumur 3 tahun dan 2 tahun, WD 

sudah 3 tahun di Hongkong dan belum pernah pulang. Anak-anak 

yang tadinya diurus oleh kakak kandung WD, kini dibawa RM ke 

Weleri untuk diasuh dirinya. Tetapi pada kenyataanya RM jarang 

dirumah, RM masih suka main-main. Sehingga kedua anaknya 

yang masih kecil-kecil itu kadang diurus oleh tetangganya RM. 

Sampai sekarang yang bertanggungjawab menafkahi adalah WD. 
5
 

 

 Bentuk Perlindungan Anak Dalam Perspektif UU Perlindungan 

Anak  

Negara dan Pemerintah Republik Indonesia mempunyai 

kewajiban dan tanggungjawab untuk menghormati dan menjamin 

hak asasi setiap anak tanpa membedakan suku, agama, ras, 

golongan, jenis kelamin, etnik, budaya dan bahasa, status hukum 

anak, urutan kelahiran anak, dan kondisi fisik atau mental. Negara 

dan pemerintah juga berkewajiban serta bertanggungjawab untuk 

memberikan dukungan sarana dan prasarana dalam 

menyelenggarakan sarana dan prasarana dalam penyelenggaraan 

perlindungan anak. Pengaturan mengenai kewajiban dan 

                                                           
5
Wawancara ibu Kastiahdiakses pada tanggal 7 Februari 2018 
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tanggungjawab negara dan pemerintah tercantum dalam UU 

Perlindungan Anak pada Pasal 23 dan 24 mengatur mengenai 

jaminan negara dan pemerintah menjamin atas penyelenggaraan 

perlindungan anak. Negara dan pemerintah juga menjamin anak 

untuk menggunakan haknya dalam menyampaikan pendapat sesuai 

dengan usia dan tingkat kecerdasan anak. Jaminan yang diberikan 

oleh negara dan pemerintah tersebut diikuti pula dengan 

pengawasan dalam penyelenggaraan perlindungan anak. 

 Kewajiban dan tanggungjawab masyarakat atas 

perlindungan anak diatur dalam Pasal 25 yaitu : 

“kewajiban dan tanggungjawab masyarakat terhadap perlindungan 

anak dilaksanakan melalui kegiatan peran masyarakat dalam 

penyelenggaraan perlindungan anak” 

 Penyelenggaraan perlindungan terhadap anak diatur dalam Bab IX 

UU Perlindungan Anak. Perlindungan anak diselenggarakan dalam 

bidang agama, kesehatan, pendidikan, sosial serta perllindungan 

khusus kepada anak dalam situasi darurat.
6
 

Dari 5 kasus perceraian yang terjadi  di dukuh Kalirejo ini akar 

penyebabnya yaitu ada 4 perceraian yang terjadi karena istri menjadi 

TKW dan 1 karena suami memang tidak mau menafkahi anak-anak 

dan keluarga. 

  

                                                           
6
Knowledge Is Free, Kewajiban Negara, Pemerintah dan Masyarakat Dalam Melindungi 

Hak Anak (Blogspot: 28 Oktober 2015). 
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B. SARAN 

1. Bagi keluarga seharusnya ikut berpartisipasi mengasuh serta 

memberikan kasih saying kepada anak korban perceraian di kalangan 

TKW. 

2. Bagi masyarakat,  harusnya lebih  memperhatikan keadaan sekitar, 

termasuk keadaan anak korban perceraian. 

3. Bagi pemerintah dan pemerintah daerah harusnya memberi perhatian 

dan dukungan terhadap anak korban perceraian. 
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